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MOTO

Tanpa mempraktekkan samenbundeling van alle revolutionaire krachten untuk
digempurkan kepada imprialisme dan kapitalisme itu, djanganlah ada harapan
perdjoangan bisa menang! (Soekarno)*

*) Soekarno. 1960. Haluan Politik dan Pembangunan Negara. Djakarta: Departemen
Penerangan R.1
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Latar belakang penelitian ini adalah peneliti melihat dari aspek sering
terjadi pergantian, dibeberapa daerah timbul gerakan pemberontakan dan
konstituante tidak dapat lagi melanjutkan tugas membuat terjadinya kemacetan
politik, demokrasi liberal dianggap gagal dan membuat kondisi politik tidak stabil.
Sehingga lahir tuntutan untuk kembali kepada UUD 1945 serta dilaksanakan
demokrasi terpimpin.

Permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana
sistem dan kebijakan politik pada masa demokrasi terpimpin; (2) bagaimana
konstelasi politik pada masa demokrasi terpimpin. Tujuan yang ingin dicapai oleh
peneliti adalah (1) untuk memahami sistem dan kebijakan politik pada masa
demokrasi terpimpin; (2) untuk mengetahui konstelasi politik pada masa
demokrasi terpimpin. Adapun manfaat yang ingin dicapai oleh peneliti adalah (1)
bagi penulis, sebagai media latihan dalam melakukan penelitian dan penulisan
karya ilmiah, latihan berfikir dan memecahkan masalah secara kritis serta logis
tentang sistem dan konstelasi politik pada masa demokrasi terpimpin; (2) bagi
mahasiswa calon guru pendidikan sejarah, untuk memberi stimulus agar lebih
memahami, mendalami sejarah politik pada masa demokrasi terpimpin; (3) bagi
almamater, merupakan bukti dari pelaksaan Tri Dharma Perguruan Tinggi; (4)
bagi ilmu pengetahuan, dapat menambah perbendaharaan ilmu tentang sistem dan
kontelasi politik pada masa demokrasi terpimpin. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang langkah-langkahnya adalah
Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan Historiografi.

Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan sebagai jawaban dari permasalahan,
yaitu; pertama, sistem dan kebijakan politik pada masa demokrasi terpimpin.

Sistem politik yang diterapkan adalah musyawarah mufakat, sistem politik juga
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melahirkan lembaga-lembaga pemerintah demokrasi terpimpin. Kebijakan politik
demokrasi terpimpin tergolong dalam kebijakan politik dalam negeri dan
kebijakan politik luar negeri. Kebijakan politik dalam negeri memiliki tujuan
persatuan seluruh bangsa dengan konsep Manipol Usdek dan Naskom, persatuan
tersebut mengharapkan sosialisme Indonesia bermuara kepada selamatnya kaum
Marhaen. Kebijakan politik luar negeri lebih fokus terhadap konfrontasi Belanda
di Irian Barat, Inggris di Malaysia dan Amerika Serikat, strategi perlawanan yang
dilakukan dengan cara menghimpun negara-negara Nefo yang anti Nekolim,
selanjutnya di Gagas Conefo sebagai tandingan PBB.

Kedua, konstelasi politik pada masa demokrasi terpimpin menimbulkan
interaksi kekuatan politik Presiden Soekarno, militer dan PKI, selain itu juga
muncul peristiwa 30 September 1965 sebagai bentuk pertentangan kekuatan
ketiga kekuatan tersebut dan dikeluarkan surat perintah 11 Maret 1966
“Supersemar” oleh Presiden Sockarno dan diserahkan kepada Soeharto.
Supersemar digunakan untuk membubarkan dan membatai anggota PKI berikut
organisasi-organisasi yang dianggap dekat serta orang yang menduduki jabatan
pemerintahan dianggap pendukung Presiden Soekarno juga ditangkap. Akhirnya
tokoh militer Soeharto dan A.H. Nasution mampu menggeser Presiden Soekarno
dengan ditolaknya Pidato “Nawaksara” yaitu laporan pertanggung jawaban

kepada Majelis Permusyawaratn Rakyat Sementara (MPRS).
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DAFTAR ISTILAH DAN DAFTAR SINGKATAN

ABRI = Angkatan Bersenjata Republik Indonesia dipimpin
oleh seorang Panglima ABRI (Pangab) yang
membawahi empat institusi yaitu Angkatan Darat,
Angkatan Laut, Angkatan Udara, dan Polisi (tanggal
21 Juni 1962-1 April 1999).

CANEFO = Confrence of the Emerging Forces (badan
Internasioanal yang telah digagas oleh Presiden
Soekarno sebagai badan menyaingi PBB karena
dominasi negara kapitalis.

CIA = Central Inteligent Agency.

DE-SOEKARNOISASI

Usaha atau tindakan yang dilakukan untuk

melemahkan dan menghilangkan pengaruh Presiden

Soekarno.
DI/TII = Darul Islam/Tentara Islam Indonesia.
DPA = Dewan Pertimbangan Agung.
DPR = Dewan Perwakilan Rakyat.
DPR GR = Dewan Perwakilan Rakyat Gotong Royong.
G30S = Gerakan 30 September.
GANEFO = Games of the New Emerging Forces (pesta olahraga

Internasional yang dilaksanakan oleh Indonesia untuk
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GBHN

GOLKAR

KAMI

KASAB

KASAD

KTT

MANIPOL

MARHAEN

MARHAENISME

MASYUMI

MDK

MILITER

negara-negara baru merdeka yang anti imprialisme

dan kolonialisme).

Garis-Garis Besar Haluan Negara.

Golongan Karya.

Kesatuan Aksi Mahasiswa Indonesa.

Kepala Staf Angkatan Bersenjata.

Kepala Staf Angkatan Darat.

Konfrensi Asia Afrika.

Manifesto Politik (Pidato Presiden Soekarno tanggal
17 Agustus 1959).

Kaum buruh, petani, nelayan dan kaum lainnya yang

telah dimelaratkan oleh sistem yang menindas.

Ideologi yang membela kepentingan kaum Marhaen.

Majelelis Syuro Muslimin Indonesia.

Membangun Dunia Kembali.

Angkatan Bersenjata dari suatu negara atau segala

sesuatu yang berhubungan dengan angkatan

bersenjata. Pada kata lainnya adalah tentara atau

angkatan bersenjata.
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MPR

MPRS

NASAKOM

NAWAKSARA

NEFO

NEKOLIM

NKRI

NU

OLDEFO

PBB

PKI

PNI

Majelis Permusyawaratan Rakyat.

Majelis Permusyawaratan Rakyat Sementara.

Nasionalis Agama Komunis (paham persatuan

ideologi yang telah digagas oleh Presiden Soekarno).
Sembilan  Pokok  atau  Persoalan  (pidato
pertanggungjawaban Presiden Soekarno kepada
MPRS tanggal 22 Juni 1966).

The New Emerging Force (negara-negara baru
merdeka yang anti terhadap imprialisme dan
kolonialisme).

Neo Kolonialisme dan Imprialisme.

Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Nahdlatul Ulama.

Old Established Forces (negara-negara yang telah
lama merdeka dan baik dari sektor ekonomi dan
politik).

Perserikatan Bangsa-Bangsa.

Partai Komunis Indonesia.

Partai Nasional Indonesia.
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RESOPIM

SUPERSEMAR

TNI AD

TNI

UNTEA

USDEK

UUD 1945

UUDS 1950

WAPERDAM

SOB

Revolusi Sosialisme Indonesia Pimpinan Nasional.
Surat Perintah Sebelas Maret.

Tentara Nasional Indonesia Angkatan Darat.

Tentara Nasional Indonesia.

United Nations temporary Executive Administration
(badan yang melaksanakan pengawasan dan
pemindahan adminitrasi  Irian Barat kepada
Indonesia).

Undang-Undang Dasar, Sosialisme Indonesia,
Demokrasi  Terpimpin, Ekonomi Terpimpin dan
Kepribadian Indonesia.

Undang-Undang Dasar Tahun 1945.

Undang-Undang Dasar Sementara Tahun 1950.

Wakil Perdana Menteri.

Staat van Oolog en Beleg (Peraturan Negara dalam
Keadaan Darurat Perang).
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